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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Data Informan  : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  ;  

Pekerjaan        : 

 

B. Data mengenai Pandangan Masyarakat Tentang Doi Balanca Pada Pernikahan 

Masyarakat Bugis Barru. 

 

1. Bagaimana  pandangan Bapak/Ibu  tentang Doi Balanca dan Mahar pada 

pernikahan masyarakat Bugis. 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang adanya Persyaratan  Doi Balanca 

pada pernikahan Masyarakat Bugis. 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang Besaran Doi Balanca pada 

pernikahan Masyarakat Bugis. 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang makna Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis. 

5. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang tanggapan masyarakat mengenai 

Doi Balanca yang begitu tinggi (Mahal) pada pernikahan Masyarakat Bugis. 

6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan tentang tingginya besaran Doi 

Balanca yang diminta Keluarga Mempelai Wanita. 

7. Bagaimana Proses Pemberian atau pengantaran Doi Balanca dan Kapan di 

laksanakan.  

8. Bagaimana harapan Bapak/Ibu mengenai semakin tingginya penetapan Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis di masa yang akan datang.  
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C. Data tentang bagaimana Peran Keluarga Dalam Menentukan Besaran Doi 

Balanca Pada Pernikahan Masyrakat Bugis Barru 

 

1. Bagaimana pola interaksi pada keluarga dalam menentukan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis. 

2. Bagaimana peran setiap anggota keluarga dalam menetapkan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis 

3. Siapa yang paling berperann dalam keluarga pada proses penentuan Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis 

4. Bagaimana peran keluarga dalam proses negosiasi besaran Doi Balanca. 

pada pernikahan masyarakat Bugis 

5. Bagaimana sekiranya calon mempelai ditolak karena besaran Doi Balanca 

yang tidak disanggupi. 

6. Siapa yang paling berperan untuk menentukan diterima atau ditolaknya 

sebuah lamaran yang terkait dengan besaran Doi Balanca. 

 

D. Data tentang Bagaimana Status Social menjadi dasar dalam Penetapan besaran 

Doi Balanca Pada Pernikahan Masyrakat Bugis Barru. 

 

1. Apa yang menjadi dasar penetapan besaran Doi Balanca pada pernikahan 

masyarakat Bugis Barru. 

2. Norma atau Nilai apa yang dipakai sebagai dasar dalam penetuan Doi 

Balanca. pada pernikahan masyarakat Bugis Barru 

3. Bagaimana Pertaruhan  status social yang menjadi dasar penentuan besaran 

Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis Barru. 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pertaruhan status social 

dalam penetapan besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis 

5. Status Sosial yang mana paling dominang menjadi dasar penetapan besaran 

Doi Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis barru 
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6. Bagaimana sekiranya calon mempelai perempuan memiliki status social 

yang ada pada dirinya semua tinggi misalnya pendidikan tinggi Dia sudah 

Bekerja anak orang kaya dan bangsawan lagi. 

7. Apakah anak (calon mempelai) dilibatkan dalam penentuan besaran Doi 

Balanca. pada pernikahan masyarakat Bugis Barru  
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Hasil Wawancara 

A) Informan. 1 

Profile Informan  : Ibu Ir.Hj. Nursia Damang (N) 

    Informan ibu (N) berumur 52 tahun  bekerja sebagai PNS di BKKBN 

dan Suaminya (S) berumur 53 tahun pekerjaan wiraswasta Ibu N sekeluarga 

tinggal di Ralla Kelurahan Lompo Riaja Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 

Barru. Ibu N mempunyai 3 orang  anak dan anak pertama sudah 

menikah.Pernikahan anak pertama dengan seorang pria yang berasal dari 

kecamatan yang sama tapi beda Desa/kelurahan. 

B) Pandangan Masyarakat tentang Doi Balanca pada Pernikahan Masyarakat 

Bugis Barru. 

1.  Pandangan tentang Doi Balanca. 

Menurut Hj. Nursia mengenai Doi Balanca itu merupakan keharusan bagi 

masyarakat bugis karena sudah menjadi adat dalam proses perkawinan 

orang bugis (termasuk kita sebagai bugis barru) Doi Balanca ini sudah 

menjadi keharusan bersama dengan mahar, namun mahar itu merupakan 

kewajiban dalam agama kita sebagai syarat sah nya sebuah pernikahan  

tapi Doi Balanca ini bukan sebagai syarat sahnya sebuah perkawianan 

namun harus ada atau harus ditunaikan bagi setiap calon mempelai laki-

laki wajib bawa Doi Balanca bagi calon mempelai perempuan yang di 

pinangnya sebagai uang belanja untuk melaksanakan pesta pernikahan. 

2.  Doi Balanca sebagai salah satu syarat dalam pernikahan pada masyarakat 

bugis.  

Menurut Hj. Nursia dalam masyarakat kita di suku bugis Doi Balanca 

adalah salah satu syarat yang harus di tunaikan dalam pernikahan 
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walaupun bukan sebagai syarat sahnya sebuah pernikahan namun harus 

ada tidak bisa tidak atau ditiadakan karena itu sudah menjadi adat atau 

tradisi pada masyarakat kita suku bugis. 

3.  Besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis.  

Menurut Hj. Nursia mengenai besaran Doi Balanca pada pernikahan 

masyarakat bugis itu tergantung kesepakatan pada proses lamaran 

biasanya ada pembicaraan kedua belah pihak pada keluarga masing-

masing yang disepakati pada proses lamaran kemudian ditetapkan nanti 

pada saat acara mappettu ada, kalau terjadi kesepakatan pada saat 

lamaran maka akan di bicarakan kelanjutanya pada proses Mappettu Ada 

kalau tidak maka diberi waktu untuk bernegosiasi dulu dengan keluarga 

masing-masing kedua mempelai  utuk di lanjutkan pada proses mappettu 

ada dan terkadang juga karena tidak sanggup maka langsung mundur. 

4.  Tentang makna Doi Blanca  

Menurut Hj. Nursia, Doi Balanca dalam pernikahan masyarakat bugis 

adalah suatu keharusan, dimana seorang calon mempelai laki-laki harus 

siap membawa Doi Balanca atau biasa disebut sebagai uang belanja. 

Karena sebenarnya Doi Balanca ini adalah uang persiapan untuk pesta 

perkawinan yang diharapkan biaya itu adalah dari Doi Balanca atau uang 

naik dari pihak keluarga mempelai laki-laki. 

5.  Adapun tanggagapan masyarakat mengenai Doi Balanca yang begitu 

tinggi (mahal) pada masyarakat bugis  

Hj. Nursia mengatakan itu wajar karena tinggi rendahnya Doi Balanca itu 

tergantung pada perkembangan zaman dan situasi serta kondisi kedua 

belah pihak Doi Balanca yang tinggi itu karena menurut sebagian besar 
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masyarakat kita Doi Balanca di  sesuaikan dengan kondisi ekonomi 

sekarang misalnya untuk pesta yang dilaksanakan itu tergantung kondisi 

keuangan misalnya apakah pesta kecil atau sederhana atau pesta yang 

meriah dan megah. Jadi Wajar kalau masyarakat menganggap Doi 

Balanca itu mahal, apalagi diluar masyarakat Sulawesi pasti mengatakan 

mahal sekali sehingga terkenal istilah orang bugis itu sangat mahal. 

6.  Adapun dampak yang ditimbulkan tentang tingginya besaran Doi Balance 

pada pernikahan masyarakat bugis 

 Hj. Nursia mengatakan ada beberapa dampak yang ditimbulkan antara lain 

: 

• Kadang lamaran ditolak atau batal karena tidak sanggup memenuhi 

Doi Balance yang diminta pihak mempelai perempuan. 

• Kadang terjadi konflik atau perselisihan karena Doi Balanca yang 

begitu tinggi 

• Ada keluarga putus silahturahmi gara-gara lamaran ditolak karena 

tidak sanggup memenuhi Doi Balanca yang diminta pihak mempelai 

wanita. 

• Ada yang putus hubungan kekeluargaan gara-gara Doi Balanca yang 

tidak menemui kesepakatan dalam keluarga. 

• Pada pernikahan anak saya terjadi perdebatan yang alot dalam 

penentuan besaran Doi Balanca nya karna permintaan keluarga besar 

kami tidak di sanggupi oleh pihak keluarga laki- laki dengan alas an 

mereka jg mau pesta dan mereka menikah kembar dan dua duany 

adalah mempelai laki-laki, sehingga terasa berat untuk ukuran 

masrakat kelas menengah. 
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7. Proses pemberian atau pengantaran Doi Balanca dilaksanakan 

 Hj. Nursia mengatakan adapun proses pemberian / pengantaran Doi 

Balanca tergantung kesepakatan pada saat mappettu ada. Proses yang 

pengantarannya melalui beberapa cara antara lain : 

• Ditransfer ke rekening keluarga pihak mempelai perempuan 

• Diantar langsung pada hari yang telah disepakati sebelum hari 

pelaksanaan pernikahan 

• Ada yang memebawa Doi Balanca bersamaan pada hari H atau 

pelaksanaan pernkahan 

• Pada pernikahan anak saya Doi Balanca di antaar kan pada acara 

Mappenre Doi Balanca yaitu acara khusus pengantaran Doi Balanca 

sekitar dua bulan sebelum hari pelaksanaan pernikahan. 

8.  Adapun harapan saya mengenai semakin tingginya permintaan Doi 

Balanca pada proses pernikahan masyarakat bugis.   

 Hj. Nursia mengatakan mengatakan bagi saya satu hal yang wajar, Doi 

balanca yang tinggi itu wajar yang penting sesuai dengan perkembangan 

pada masanya di mana sebuah keluarga yang ingin elaksanakan pesta 

perkawinan ingin meriah dan kita lihat sekarang ini harga barang semua 

naik jadi untuk sebuah pesta pernikahan memang butuh biaya yang tinggi. 

C) Bagaimana peran keluarga dalam menentukan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru. 

1. Bagaimana pola interaksi pada keluarga dalam menentukan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis. 
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 Hj. Nursia: pola interaksi yang dipakai adalah berdasar pada yang dituakan 

dalam keluarga seperti dalam keluarga saya karena orang tua sudah tidak 

ada jadi saya dan bapak sebagai orang tua mempelai perempuan yang 

mendominasi namun kami melibatkan semua saudara dari ibu dn bapak 

calon mempelai perempuan, hal ini yang mengundang perdebatan yang 

alot dalam keluarga terutama dalam hal penentuan besaran Doi 

Balancanya. 

2. Bagaimana peran setiap anggota keluarga dalam menetapkan besar Doi 

Balanca pada pernikahan anak bapak/ibu. 

 Hj. Nursia : semua anggota keluarga inti hadir (saudara dari ibu dan bapak 

mempelai perempuan) ikut musyawarah dan berembuk untuk menentukan 

kesepakatan namun dalam setiap keluarga teradapat pasti ada perbedaan 

seperti yang terjadi pada keluarga kami ada yang minta nominal yang tinggi 

dari standar pada umumnya ada yang sedang-sedang saja namun ada 

juga yang mengatakan sesuai kemampuannya saja jangan dipersulit, hal 

ini yang menyebabkan musyawarah keluarga menjadi alot dan prosesnya 

lama.  

3. Bagaimana peran keluarga dalam penetapan Doi Balanca 

 Hj. Nursia : adapun tiap anggota keluarga diberi kesempatan yang sama 

namun ada beberapa saudara yang lebih memegang   peranan seperti 

dalam keluarga saya kakak-kakak saya dan kakak dari suami saya semua 

memberi saran dan masukan walaupun pada akhirnya sayalah bersama 

suami saya yang memutuskan tentang besaran Doi Balanca yang harus 

dibawa mempelai laki-laki seperti dalam musyawarah keluarga bervariasi 

keinginannya dalam hal ini jumlah nominalnya. Semua keluarga 
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mengusulkan antara 70-100 juta sehingga musyawarah jadi alot dan lama. 

Karena ada keluarga dalam hal ini  kakak saya yang ngotot untuk minta 

nominal 100 juta sehingga kami memutuskan untuk meminta 100 juta 

dengan pertimbangan dalam kampung dan keluarga kami sudah ada yang 

100 juta (Engkana Molai ), dan anak kami juga masih mudah baru umur 22 

tahun dan masih mau melanjutkan pendidikannya ke jenjang 

S2.sedangkan pihak keluarga Laki- laki hanya siap 70 jt.maka hal ini lah 

yang membuat musayawara jadi lama dan pihak keluarga laki- laki minta 

waktu lagi untuk kembali berdiskusi dengan keluarganya 

4. Siapa yang paling berperan dalam proses menetapkan Doi Balanca. 

 Hj. Nursia : kalau dikatakan siapa yang paling berperan tentunya tetap 

pada orang tua mempelai karena orang tua saya atau nenek dari calon 

mempelai semua sudah meninggal sekiranya masih hidup saya yakin 

nenek yang paling berperan atau menentukan.dalam pernikahan anak 

saya walaupun saya sebagai orang tua yang paling berperan atau 

menentukan tapi tetap mempertimbangkan usulan semua keluarga 

terutama saudara – saudara saya. 

5.  Siapa yang paling berperan dalam menentukan diterima atau tidak sebuah 

lamaran tersebut  

Hj. Nursia :  saya sebagai orang tuanya yang menentukan walaupun juga 

melibatkan keluarga besar. 

6. Bagaimana sekiranya calon mempelai laki-laki tidak sanggup dengan 

besaran Doi Balanca yang diminta keluarga mempelai perempuan? 

 Hj. Nursia : Iyah itulah yang terjadi pada proses pernikahan anak saya, 

karena dalam musyawarah keluarga diputuskan 100 juta dengan berbagai 
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pertimbangan namun calon mempelai laki – laki meminta 70 juta dan 

keluarga saya dalam hal ini kakak perempuan saya tidak setuju beliau 

mengharapkan nominalnya adalah 100 juta. Sehingga pihak keluarga laki 

– laki mengatakan mundur, namun berselang beberapa hari kemudian 

(sekita 1 bulan) datang lagi duta dari pihak keluarga laki – laki mengatakan 

meminta untuk musyawarah kembali dengan mengatakan mengenai 

rencana ini perlu dibicarakan kembali aji keluarga minta aji turun sedikit  

dan kami naik sedikit supaya bisa terjadi kesepakatan yang kami harapkan. 

– hingga diadakan pertemuan kembali ke dua belah pihak yang akhirnya  

terjadi kesepakatan 75 juta. Walaupun tetap ada salah satu keluarga dari 

saya (kakak perempuan saya) yang kurang setuju, tapi karena 

pertimbangan kekeluargaan kami selaku orang tua dari mempelai 

perempuan menerima dengan ikhlas keputusan bersama ini dengan 

besaran Doi Balanca sebesar 77 Juta Rupiah. 

 

D) Bagaimana status sosial menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis Barru 

1. Apa yang menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru . 

Hj. Nursia : yang menjadi dasar penetapan besaran Doi Balanca pada 

Masyarakat kita adalah : 

5. Keturunannya. Apakah dia bangsawan atau orang biasa, walaupun ini 

tidak terlalu besar lagi pengaruhnya atau tidak lagi jadi syarat harus 

sama status keturunannya, apa lagi kalu kebangsawananya tidak lagi 
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matang (dara birunya dena matase) karna hanya satu pihak atau hanya 

dr pihak bapak atau ibu saja. 

6. Pendidikannya tentunya dalam penetapan Doi Balanca ini 

masyarakat kita selalu mempertimbangkan pendidikan dari calon 

mempelai perempuan, biasanya semakin tinggi pendidikan calon 

mempelai perempuan maka semakin tinggi Doi Balancanya walaupun 

tidak semua. 

7. Pekerjaan salah satu dasar penetapan besaran Doi Balanca yang akan 

dibawakan di bawah oleh calon mempelai laki-laki kepada calon 

mempelai perempuan itu dilihat dulu pekerjanya. Status pekerjaan 

sangat penting, misalnya: 

• Seorang PNS, misalnya Dia sebagai Dokter, Guru,Perawat, Polwan 

atau Kowad 

• Honorer 

• Wiraswasta 

• Sementara cari kerja / Pengangguran 

Dari berbagai jenis pekerjaan di atas maka dapat dilihat status pekerjaan 

yang di sandang calon mempelai perempuan itu mempunyai standar 

tersendiri dalam memutuskan tinggi rendahnya Doi Balancanya. 

8. Ekonomi (Kekayaan) 

Tentunya dalam hal menetapkan besaran Doi Balanca bagi calon 

mempelai perempuan kadang kita juga melihat keadaan ekonomi calon 

tersebut dimana dilihat dari latar belakang orang tuanya dalam hal ini 

keadaan ekonomi keluarganya apakah dia dari keluarga berada atau 

kelas atas, keluarga kelas menengah atau dari keluarga sederhana 
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(kelas bawah), termasuk berapa bersaudara karena anak tunggal juga 

tinggi tarif Doi Balancanya. 

2. Norma yang dipakai dalam menetapkan Doi Balanca ini masyarakat kita 

lebih cenderung pada Norma Adat (tradisi) yang ada dalam masyarakat 

kita kecenderungan memakai adat karena ini merupakan tradisi yang turun 

temurun  dalam masyarakat kita yang sulit untuk dihilangkan karena sudah 

mengakar dan sudah menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah 

pernikahan karena pernikahan dengan mengikut norma agama saja itu 

sudah sah perkawinan tapi ada rasa malu (masiri) kalau tidak berpesta. 

Seakan pesta yang menjadi symbol kehormatan mereka kalau menikah 

anak tampa pesta seakan suatu aib bagi mereka. 

3. Bagaimana pertaruhan status sosial dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis? 

 Hj. Nursia mengatakan : Status sosial menjadi ajang gengsi dalam 

masyarakat kita sehingga harga diri yang dipertaruhkan, sehingga dalam 

penetapan Doi Balanca ini kadang harga diri yang menjadi taruhannya 

“masiriki nereko de nasitinaja” jadi dalam hal penetapan Doi Balanca ini 

kita menganut sistim rasionalitas yaitu sitinaja artinya dinilai anak kita itu 

sesuai dengan status sosialnya sehingga dalam masyarakat dikatakan 

sitinaja kalau tidak sesuai ada rasa masiri (malu) merasa tidak dihargai dan 

dihormati sehingga kadang dalam penetapan Doi Balanca ini menjadi 

suasana tegang karena pertaruhan gengsi dan kehormatan, mayoritas 

masyarakat kita menganggap bahwa semakin tinggi Doi Balanca yang 

diberikan pada perempuan mereka merasa semakin  dihargai dan 

dihormati dan semakin bangga di mata keluarga dan masyarakat. 
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4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pertaruhan status 

sosial dalam penentuan besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat 

bugis. 

 Hj. Nursia : adapun respon atau tanggapan masyarakat dalam hal 

penetapan Doi Balanca kaitannya dengan status sosial ini sangat 

bervariasi, ada yang setuju, kurang setuju, dan bahkan ada yang tidak 

setuju. 

 Dapat kita garis bawahi bahwa: 

a. Yang setuju itu rata – rata memang orang yang sangat teguh 

memegang adat atau prinsip saling menghormati sehingga harga diri 

lebih diutamakan dalam artian status sosial itu sangat diperhatikan 

dimana kedudukan seseorang dan harap ditempatkan sesuai dengan 

statusnya dan dihargai sesuai dengan status sosialnya di masyarakat. 

b. Yang kurang setuju itu kadang masyarakat menilai bahwa Doi Balanca 

itu hanya sebagai pemborosan atau mubazir. Mereka beranggapan 

bahwa sedikit banyaknya dikasih naik akan habis juga dan seakan 

pesta yang berlebihan dianggap pemborosan padahal esensi dari 

perkawinan adalah sakina mawadda warahmah dan itu dilihat dari 

proses kehidupan setelah pernikahan. Gambaran masyarakat yang 

kurang setuju dengan Doi Balanca yang tinggi bahwa seakan semua 

uang belanja mau dihabiskan pada saat pesta perkawinan sehingga 

memaksakan diri untuk pesta yang meriah yang menghabiskan dana 

yang begitu banyak.   

c. Masyarakat yang tidak setuju dengan adanya Doi Balanca yang tinggi 

karena terkait dengan status sosial yang dimiliki calon perempuan ada 
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masyarakat yang cenderung menilai bahwa itu menyusahkan dan 

mubazir karena syarat sah sebuah perkawinan adalah mahar bukan 

Do Balanca, Mereka menganggap bahwa adanya Doi balanca yang 

begitu Tinggi dapat mempersulit pihak keluarga laki-laki dan itu di 

larang dalam Agama adapun keluarga mempelai yang ingin berpesta 

yang sesuai kemampuan tidak perlu dipaksakan atau berharap dari 

Doi Balanca keluarga mempelai laki – laki tapi kalu punya kemampuan 

silahkan berpesta tapi klu tidak cukup pesta sederhana saja. Adapun 

masyarakat golongan yang ini sangat sedikit atau hampir tidak nampak 

di masyarakat bahwa kasih menikah anak perempuannya tapi tidak 

dibicarakan Doi Balancanya, dalam artian (kerelaan sesuai 

kemampuan) tapi ada dalam masyarakat kita walaupun sangat kecil 

persentasinya atau sangat jarang sekali. 

5. Dalam pernikahan masyarakat bugis Barru status sosial yang paling 

dominan menjadi dasar penentapan besaran Doi Balanca adalah masalah 

pekerjaan. 

 Hj. Nursia mengatakan perempuan yang sudah bekerja akan dihargai lebih 

tinggi dibandingkan sekolah yang tinggi atau berstatus bangsawan tapi 

belum bekerja dan adapun standar pekerjaan pada masyrakat kita adalah 

selalu melihat status pekerjaan perempuan itu adalah PNS atau kerja di 

BUMN.   

6. Sekiranya calon mempelai perempuan memiliki status sosial yang lebih 

dalam artian memiliki semuanya, seperti dia sarjana, sudah bekerja, dan 

bangsawan lagi dan anak orang kaya maka akan leih tinggi Doi 

balancanya. Dan itu akan memicu ajang pertaruhan gengsi dalam keluarga 
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mempertaruhkan kehormatan atau harga diri yang utama (natangi alena 

apa engka maneng nappunnangi). 

7. Apakah anak dilibatkan dalam pemutusan Doi Balanca pada perilaku 

masyarakat bugis Barru. 

 Hj. Nursia : Anak dilibatkan tapi hanya sekedar di dengarkan pendapatnya 

karna dalam pernikahan anak saya keduanya tidak pacaran atau hanya di 

kenalkan keluarga dari ayahnya sehingga anak pun menyerahkan segala 

sesuatunya pada ke dua orang tuanya. Namun dalam masyarakat kita 

kadang ada orang tua tidak melibatkan anaknya dalam hal ini. 
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Hasil Wawancara 

A. Data Informan 

Informan 2 : Ibu I.Hj. Munirah (M) 

  Profile Ibu (M) berumur 51 tahun  pekerjaan PNS sebagai Kepala 

Sekolah SD di Kel. Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja Kab. Barru dan 

Suaminya (N) berumur 54 tahun pekerjaan PNS yaitu sebagai Guru SD,. Ibu 

M mempunyai 3 orang  anak dan anak pertama sudah menikah.Ibu M 

menikah kan anak perempuannya dengan seorang anggota POLRI dari 

Kabupaten Pinrang. 

B. Pandangan Masyarakat tentang Doi Balanca pada Pernikahan Masyarakat 

Bugis Barru. 

1.  Pandangan tentang Doi Balanca. 

Menurut Hj. Munirah mengenai Doi Balanca itu penting dalam masyarakat 

bugis itu sudah menjadi tradisi yang harus di tunaikan, merupakan 

keharusan bagi masyarakat kita karena sudah menjadi adat dalam proses 

perkawinan orang bugis. Doi Balanca ini sudah menjadi keharusan 

bersama dengan mahar, namun mahar itu merupakan kewajiban dalam 



 

287 
 

agama kita sebagai syarat sah nya sebuah pernikahan  tapi Doi Balanca 

ini bukan sebagai syarat sahnya sebuah perkawianan namun harus ada 

atau harus ditunaikan bagi setiap calon mempelai laki-laki untuk membawa 

Doi Balanca bagi calon mempelai perempuan yang di pinangnya sebagai 

uang belanja untuk melaksanakan pesta pernikahan. 

2.  Doi Balanca sebagai salah satu syarat dalam pernikahan pada masyarakat 

bugis.  

Menurut Hj. Munirah dalam masyarakat kita di suku bugis Doi Balanca 

adalah salah satu syarat yang harus di tunaikan dalam pernikahan 

walaupun bukan sebagai syarat sahnya sebuah pernikahan namun harus 

ada tidak bisa tidak atau ditiadakan karena itu sudah menjadi adat atau 

tradisi pada masyarakat kita suku bugis.Bagaimanapun Kondisi social 

Masyarakat itu tetap harus ada yang namanya Doi Balanca 

3.  Besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis.  

Menurut Hj. Munirah mengenai besaran Doi Balanca pada pernikahan 

masyarakat bugis itu tergantung kesepakatan pada proses pada waktu 

melamar biasanya ada pembicaraan kedua belah pihak pada keluarga 

masing-masing yang disepakati sebelum proses lamaran kemudian 

ditetapkan nanti pada saat acara mappettu ada, kalau terjadi kesepakatan 

pada saat lamaran kalau tidak maka diberi waktu untuk bernegosiasi dulu 

dengan keluarga masing-masing kedua mempelai, dalam pernikana anak 

saya, kami sudah sepakati tentang doi Balancanya bersama kedua orang 

tua mempelai laki-laki sehingga dalam acara lamaran dan mappettu ada 

tidak terjadi lagi perdebatan yang panjang tentang besaran doi balanca ini. 
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4.  Tentang makna Doi Blanca  

Menurut Hj. Munirah, Doi Balanca dalam pernikahan masyarakat bugis 

adalah suatu keharusan,tapi bagi kami Doi Balanca atau biasa disebut 

sebagai uang belanja tidak perlu di perdebatkan. Karena sebenarnya Doi 

Balanca ini adalah uang persiapan untuk pesta perkawinan yang 

semestinya di laksanakan sesuai kemampuan saja. 

5.  Adapun tanggagapan masyarakat mengenai Doi Balanca yang begitu 

tinggi (mahal) pada masyarakat bugis  

Hj. Munirah mengatakan itu wajar karena tinggi rendahnya Doi Balanca itu 

tergantung pada perkembangan zaman dan situasi serta kondisi kedua 

belah pihak Doi Balanca yang tinggi itu karena menurut sebagian besar 

masyarakat karena kita sesuaikan dengan kondisi ekonomi sekarang 

misalnya untuk pesta yang dilaksanakan itu tergantung kondisi keuangan 

misalnya apakah pesta kecil atau sederhana atau pesta yang meriah dan 

megah. Jadi Wajar kalau masyarakat menganggap Doi Balanca itu mahal, 

apalagi diluar masyarakat Sulawesi pasti mengatakan mahal sekali 

sehingga terkenal istilah orang bugis itu sangat mahal.Dalam pernikahan 

anak kami Doi Balanca yang kami minta tidak memberatkan pihak keluarga 

laki-laki jadi kami hanya mengambil jalan tengah atau standar yang lumrah 

dalam masyarakat dengan kata lain tidak terlalu tinggi tapi tidak juga trlalu 

rendah. 

6.  Adapun dampak yang ditimbulkan tentang tingginya besaran Doi Balance 

pada pernikahan masyarakat bugis 

 Hj. Munirah mengatakan ada beberapa dampak yang ditimbulkan antara 

lain : 
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• Kadang lamaran ditolak atau batal karena tidak sanggup memenuhi 

Doi Balance yang diminta pihak mempelai perempuan. 

• Kadang terjadi konflik atau perselisihan karena Doi Balanca yang 

begitu tinggi 

• Ada keluarga putus silahturahmi gara-gara lamaran ditolak karena 

tidak sanggup memenuhi Doi Balanca yang diminta pihak mempelai 

wanita. 

• Ada yang putus hubungan kekeluargaan gara-gara Doi Balanca yang 

tidak menemui kesepakatan dalam keluarga. 

• Pada pernikahan anak kami Doi Balanca itu tidak di perdebatkan tapi 

kita melihat calon mempelai laki-laki berapa kemampuannya jadi 

intinya kami menerima sesuai kemampuan pihan keluarga mempelai 

laki-laki dengan nilai besaran yang wajar. 

7. Proses pemberian atau pengantaran Doi Balanca dilaksanakan 

 Hj. Munirah mengatakan adapun proses pemberian / pengantaran Doi 

Balanca tergantung kesepakatan pada saat mappettu ada. Proses yang 

pengantarannya melalui beberapa cara antara lain : 

• Diantar langsung pada hari yang telah disepakati sebelum hari 

pelaksanaan pernikahan namanya Mappaenre Doi Balanca 

• Ada yang memebawa Doi Balanca bersamaan pada hari H atau 

pelaksanaan pernikahan.  

• Pada pernikahan anak saya Doi Balanca di bawa pada saat  hari 

pernikahan dalam artia Doi Balanca di bawa bersamaan dengan 

pengantin pada hari pernikahan. 
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8.  Adapun harapan saya mengenai semakin tingginya permintaan Doi 

Balanca pada proses pernikahan masyarakat bugis.   

 Hj. Munirah mengatakan bagi saya satu hal yang wajar Doi Balanca yang 

tinggi itu wajar, tapi perlu dilihat kemampuan pihak mempelai Laki-Laki 

supaya tidak ada kesan dipaksakan dan perlu dipikirkan kehidupan anak 

setelah pernikahan 

C. Bagaimana peran keluarga dalam menentukan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru. 

1. Bagaimana pola interaksi pada keluarga dalam menentukan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis. 

 Hj. Munirah: pola interaksi yang dipakai adalah berdasar pada musyawarah 

keluarga saja seperti dalam keluarga saya karena orang tua sudah tidak 

ada jadi saya dan bapak sebagai orang tua mempelai perempuan yang 

mendominasi namun kami melibatkan semua keluarga besar dari kedua 

belah pihak ( keluarga besar ayah dan ibu ) calon mempelai perempuan. 

2. Bagaimana peran setiap anggota keluarga dalam menetapkan besar Doi 

Balanca pada pernikahan anak bapak/ibu. 

 Hj. Munirah : semua anggota keluarga inti hadir (saudara dari ibu dan 

bapak mempelai perempuan) ikut musyawarah dan berembuk untuk 

menentukan kesepakatan namun dalam setiap keluarga teradapat pasti 

ada perbedaan seperti yang terjadi pada keluarga kami namun itu tidak 

menghambat jalannya musyawarah dan kami mengambil keputusan 

bersama intinya dalam keluarga kami tidak memberatkan calon mempelai 

laki-laki, sesuai kemampuannya saja jangan dipersulit, hal ini yang 

menyebabkan musyawarah keluarga menjadi santai dan penuh 
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kekeluargaan dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai 

kesepakatan. 

3. Bagaimana peran keluarga dalam penetapan Doi Balanca 

 Hj. Munirah : Adapun tiap anggota keluarga diberi kesempatan yang sama, 

seperti dalam keluarga saya saudara saya dan saudara dari suami saya 

semua memberi saran dan masukan walaupun pada akhirnya sayalah 

bersama suami saya yang memutuskan tentang besaran Doi Balanca yang 

harus dibawa mempelai laki-laki seperti dalam musyawarah sebelumnya 

kami dari pihak orang tua dan orang tua dari pihak laki-laki sudah ada 

pembicaraan, sehingga tidak ada lagi perdebatan keluarga  walupun 

keluarga bervariasi keinginannya dalam hal ini jumlah nominalnya, tapi 

pada dasarnya  Semua keluarga mengusulkan sudah sepakat untuk tidak 

memberatkan pihak laki-laki.sehingga terjadi kesepakatan besaran Doi 

Balanca nya yaitu Rp.50 juta. 

4. Siapa yang paling berperan dalam proses menetapkan Doi Balanca. 

 Hj. Munirah : kalau dikatakan siapa yang paling berperan tentunya tetap 

pada orang tua mempelai karena orang tua saya dan suami atau nenek 

dari calon mempelai semua sudah meninggal tapi tetap 

mempertimbangkan usulan dari semua keluarga. 

5.  Siapa yang paling berperan dalam menentukan diterima atau tidak sebuah 

lamaran tersebut  

Hj. Munirah :  saya sebagai orang tuanya yang menentukan walaupun tetap 

juga melibatkan keluarga besar. 

6. Bagaimana sekiranya calon mempelai laki-laki tidak sanggup dengan 

besaran Doi Balanca yang diminta keluarga mempelai perempuan? 
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 Hj. Munirah : yah itulah yang banyak terjadi pada proses pernikahan pada 

masyarakat kita, karena dalam musyawarah keluarga diputuskan sekian 

juta dengan berbagai pertimbangan namun calon mempelai laki – laki tidak 

sanggup Sehingga pihak keluarga laki – laki mengatakan mundur, atau 

meminta waktu untu bermusyawarah kembali,  tapi Dalam pernikahan Anak 

saya tidak terjadi perdebatan yang alot dalam keluarga mengenai besaran 

Doi Balanca sehingga kesepakatan cepat tercapai. 

D. Bagaimana status sosial menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis Barru 

1. Apa yang menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru . 

Hj. Munirah mengatakan : Yang menjadi dasar penetapan besaran Doi 

Balanca pada Masyarakat Bugis pada umumnya adalah : 

a) Keturunannya. Apakah dia bangsawan atau orang biasa, walaupun ini 

tidak terlalu di jadikan lag patokan dalam masyarakat kita atau tidak lagi 

jadi syarat harus sama status keturunannya. 

b) Pendidikannya tentunya dalam penetapan Doi Balanca ini 

masyarakat kita selalu mempertimbangkan pendidikan dari calon 

mempelai perempuan, biasanya semakin tinggi pendidikan calon 

mempelai perempuan maka semakin tinggi Doi Balancanya walaupun 

tidak semua. 

c) Pekerjaan salah satu dasar penetapan besaran Doi Balanca yang akan 

dibawakan di bawah oleh calon mempelai laki-laki kepada calon 

mempelai perempuan itu dilihat dulu pekerjanya. Status pekerjaan 

sangat penting, misalnya: 
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• Seorang PNS, misalnya Dia sebagai Dokter, Guru,Perawat, Polwan 

atau Kowad 

• Honorer 

• Wiraswasta 

• Sementara cari kerja / Pengangguran 

Dari berbagai jenis pekerjaan di atas masing –masing mempunyai standar 

tersendiri dalam memutuskan tinggi rendahnya Doi Balancanya. 

d) Ekonomi (Kekayaan) 

Tentunya dalam hal menetapkan besaran Doi Balanca bagi calon 

mempelai perempuan kadang kita juga melihat keadaan ekonomi calon 

tersebut dimana dilihat dari latar belakang orang tuanya dalam hal ini 

keadaan ekonomi keluarganya apakah dia dari keluarga berada atau 

kelas atas, keluarga kelas menengah atau dari keluarga sederhana 

(kelas bawah), termasuk berapa bersaudara karena anak tunggal juga 

tinggi tarif Doi Balancanya. 

2. Norma yang dipakai dalam menetapkan Doi Balanca ini masyarakat kita 

lebih cenderung pada Norma Adat (tradisi) yang ada dalam masyarakat 

kita kecenderungan memakai adat karena ini merupakan tradisi yang turun 

temurun  dalam masyarakat kita yang sulit untuk dihilangkan karena sudah 

mengakar dan sudah menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah 

pernikahan karena pernikahan dengan mengikut norma agama saja itu 

sudah sah perkawinan tapi ada rasa malu (masiri) kalau tidak berpesta.  

3. Bagaimana pertaruhan status sosial dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis? 
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 Hj. Munirah : Status sosial menjadi ajang gengsi dalam masyarakat kita 

sehingga harga diri yang dipertaruhkan, sehingga dalam penetapan Doi 

Balanca ini kadang harga diri yang menjadi taruhannya “masiriki nereko de 

nasitinaja” jadi dalam hal penetapan Doi Balanca ini kita menganut sistim 

rasionalitas yaitu sitinaja artinya dinilai anak kita itu sesuai dengan status 

sosialnya sehingga dalam masyarakat dikatakan sitinaja kalau tidak sesuai 

ada rasa masiri (malu) merasa tidak dihargai dan dihormati sehingga 

kadang dalam penetapan Doi Balanca ini menjadi suasana tegang karena 

pertaruhan gengsi dan kehormatan, mayoritas masyarakat kita 

menganggap bahwa semakin tinggi Doi Balanca yang diberikan pada 

perempuan mereka merasa semakin  dihargai dan dihormati dan semakin 

bangga di mata keluarga dan masyarakat. 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pertaruhan status 

sosial dalam penentuan besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat 

bugis. 

 Hj. Munirah : adapun respon atau tanggapan masyarakat dalam hal 

penetapan Doi Balanca kaitannya dengan status sosial ini sangat 

bervariasi, ada yang setuju, kurang setuju, dan bahkan ada yang tidak 

setuju. 

 Dapat kita garis bawahi bahwa: 

a. Yang setuju itu memang rata – rata memang orang yang sangat teguh 

memegang adat atau prinsip saling menghormati sehingga harga diri 

lebih diutamakan dalam artian status sosial itu sangat diperhatikan 

dimana kedudukan seseorang dan harap ditempatkan sesuai dengan 

statusnya dan dihargai sesuai dengan status sosialnya di masyarakat. 
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b. Yang kurang setuju itu kadang masyarakat menilai bahwa Doi Balanca 

itu hanya sebagai pemborosan atau mubazir karena sedikit banyaknya 

dikasih naik akan habis juga dan seakan pesta yang berlebihan 

dianggap pemborosan padahal esensi dari perkawinan adalah sakina 

mawadda warahmah dan itu dilihat dari proses kehidupan setelah 

pernikahan. Gambaran masyarakat yang kurang setuju dengan Doi 

Balanca yang tinggi bahwa sekan semua uang belanja mau 

dihabiskan pada saat pesta perkawinan sehingga memaksakan diri 

untuk pesta yang meriah yang menghabiskan dana yang begitu 

banyak.   

c. Masyarakat yang tidak setuju dengan adanya Doi Balanca yang tinggi 

karena terkait dengan status sosial yang dimiliki calon perempuan 

adalah masyarakat yang cenderung menilai bahwa itu menyusahkan 

dan mubazir karena syarat sah sebuah perkawinan adalah mahar 

bukan Do Balanca, adapun keluarga mempelai yang ingin berpesta 

yang sesuai kemampuan tidak perlu dipaksakan atau berharap dari 

Doi Balanca keluarga mempelai laki – laki namun masyarakat 

golongan yang ke 3 ini sangat sedikit atau hampir tidak nampak di 

masyarakat bahwa kasih menikah anak perempuannya tapi yang tidak 

dibicarakan atau diperdebatkan Doi Balancanya, dalam artian 

(kerelaan sesuai kemampuan) tapi ada walaupun sangat kecil 

persentasinya tetap ada namun sangat jarang sekali. 

5. Dalam pernikahan masyarakat bugis Barru status sosial yang paling 

dominan menjadi dasar penentapan besaran Doi Balanca adalah masalah 

pekerjaan. 
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 Hj. Munirah mengatakan perempuan yang sudah bekerja akan dihargai 

lebih tinggi dibandingkan sekolah yang tinggi atau berstatus bangsawan.   

6. Sekiranya calon mempelai perempuan memiliki status sosial yang lebih 

dalam artian memiliki semuanya, seperti dia sarjana, sudah bekerja, dan 

bangsawan lagi dan anak orang kaya maka akan leih tinggi Doi 

balancanya. Dan itu akan memicu ajang pertaruhan gengsi dalam keluarga 

mempertaruhkan kehormatan atau harga diri yang utama (natangi alena 

apa engka maneng nappunnangi). 

7. Apakah anak dilibatkan dalam pemutusan Doi Balanca pada perilaku 

masyarakat bugis Barru. 

 Hj. Munirah : dilibatkan tapi kadang ada orang tua dalam masyarakat kita 

tidak melibatkan anaknya. 
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Hasil Wawancara 

A) Data Informan 

Informan 3 : Andi Muliana. S.Sos 

  Profile ibu (A) berumur 45 tahun bekerja sebagai wiraswasta dan 

Suaminya (I) berumur 46 tahun pekerjaan PNS ( Pegawai di PUSKESMAS). 

Ibu N mempunyai 2 orang anak. 

B) Pandangan Masyarakat tentang Doi Balanca pada Pernikahan Masyarakat 

Bugis Barru. 

1.  Pandangan tentang Doi Balanca. 

Menurut Andi Muliana. S. Sos mengenai Doi Balanca itu merupakan 

keharusan bagi masyarakat bugis karena sudah menjadi adat dalam 

proses perkawinan orang bugis (termasuk kita sebagai bugis barru) Doi 

Balanca ini sudah menjadi keharusan bersama dengan mahar, Doi Balanca 

ini bukan sebagai syarat sahnya sebuah perkawianan namun harus ada 

bagi setiap calon mempelai laki-laki wajib bawa Doi Balanca bagi calon 

mempelai perempuan yang di pinangnya sebagai uang belanja untuk 

melaksanakan pesta pernikahan. 

2.  Doi Balanca sebagai salah satu syarat dalam pernikahan pada masyarakat 

bugis.  

Menurut Andi Muliana. S. Sos dalam masyarakat kita di suku bugis Doi 

Balanca adalah salah satu syarat yang harus di tunaikan dalam pernikahan 

karena itu sudah menjadi adat atau tradisi pada masyarakat kita suku 

bugis. 

3.  Besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis.  
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Menurut Andi Muliana. S. Sos mengenai besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis itu tergantung kesepakatan pada proses 

lamaran biasanya ada pembicaraan kedua belah pihak pada keluarga 

masing-masing yang disepakati sebelum proses lamaran kemudian 

ditetapkan nanti pada saat acara mappettu ada, kalau terjadi kesepakatan 

pada saat lamaran kalau tidak maka diberi waktu untuk bernegosiasi dulu 

dengan keluarga masing-masing kedua mempelai dan terkadang juga 

karena tidak sanggup maka langsung mundur. 

 

4.  Tentang makna Doi Blanca  

Menurut Andi Muliana. S. Sos, Doi Balanca dalam pernikahan masyarakat 

bugis adalah suatu keharusan, dimana seorang calon mempelai laki-laki 

harus siap membawa Doi Balanca atau biasa disebut sebagai uang 

belanja. Karena sebenarnya Doi Balanca ini adalah uang persiapan untuk 

pesta perkawinan yang diharapkan biaya itu adalah dari Doi Balanca atau 

uang naik dari pihak keluarga mempelai laki-laki. 

5.  Adapun tanggagapan masyarakat mengenai Doi Balanca yang begitu 

tinggi (mahal) pada masyarakat bugis  

Andi Muliana. S. Sos mengatakan itu tergantung pada perkembangan 

zaman dan situasi serta kondisi kedua belah pihak Doi Balanca yang tinggi 

itu karena menurut sebagian besar masyarakat karena kita sesuaikan 

dengan kondisi ekonomi sekarang misalnya untuk pesta yang dilaksanakan 

itu tergantung kondisi keuangan kedua bela pihak misalnya apakah pesta 

sederhana atau pesta yang meriah dan megah. Jadi Wajar kalau 

masyarakat menganggap Doi Balanca itu mahal, apalagi diluar masyarakat 
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Sulawesi pasti mengatakan mahal sekali sehingga terkenal istilah orang 

bugis itu sangat mahal. 

6.  Adapun dampak yang ditimbulkan tentang tingginya besaran Doi Balance 

pada pernikahan masyarakat bugis 

 Andi Muliana. S. Sos mengatakan ada beberapa dampak yang ditimbulkan 

antara lain : 

• Kadang lamaran ditolak atau batal karena tidak sanggup memenuhi 

Doi Balance yang diminta pihak mempelai perempuan. 

• Kadang terjadi konflik atau perselisihan karena Doi Balanca yang 

begitu tinggi 

• Ada keluarga putus silahturahmi gara-gara lamaran ditolak karena 

tidak sanggup memenuhi Doi Balanca yang diminta pihak mempelai 

wanita. 

• Ada yang putus hubungan kekeluargaan gara-gara Doi Balanca yang 

tidak menemui kesepakatan dalam keluarga. 

• Ada beberapa anak menjadi perawan tua tidak menikah karna tidak 

ada kesepakatan dalam penetapan Doi Balanca atau yang dating 

melamar tidak sepadam dalam artian ada bangsawan ada yang bukan 

bangsawan sehingga lamaran di Tolak . 

7. Proses pemberian atau pengantaran Doi Balanca dilaksanakan 

 Andi Muliana. S. Sos mengatakan adapun proses pemberian / pengantaran 

Doi Balanca jaman sekarang ini sudah bervariasi tergantung kesepakatan 

pada saat mappettu ada. Proses yang pengantarannya melalui beberapa 

cara antara lain : 
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• Ditransfer ke rekening keluarga pihak mempelai perempuan 

• Diantar langsung pada hari yang telah disepakati sebelum hari 

pelaksanaan pernikahan 

• Ada yang membawa Doi Balanca bersamaan pada hari H atau 

pelaksanaan pernikahan 

8.  Adapun harapan saya mengenai semakin tingginya permintaan Doi 

Balanca pada proses pernikahan masyarakat bugis.   

 Andi Muliana. S. Sos mengatakan mengatakan bagi saya Doi balanca yang 

tinggi itu wajar yang penting pihak laki-laki mampu tapi kalau tidak mampu 

jangan jadi penyebab ditolaknya lamaran tapi bias di bicarakan sesuai 

dengan perkembangan zaman jangan terlalu tinggi tapi sesui dengan 

kemampuan dalam artian yang wajar ( Sitinaja). 

C) Bagaimana peran keluarga dalam menentukan besaran Doi Balanca 

pada pernikahan masyarakat bugis Barru. 

1. Bagaimana pola interaksi pada keluarga dalam menentukan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis . 

 Andi Muliana. S. Sos  : pola interaksi yang dipakai adalah berdasar pada 

yang dituakan dalam keluarga seperti dalam keluarga saya karena orang 

tua sudah tidak ada jadi saya dan bapak  sebagai orang tua mempelai 

perempuan yang mendominasi namun kami melibatkan semua saudara 

dari ibu dn bapak calon mempelai. 

2. Bagaimana peran setiap anggota keluarga dalam menetapkan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan anak bapak/ibu. 
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 Andi Muliana. S. Sos : semua anggota keluarga inti hadir (saudara dari ibu 

dan bapak mempelai perempuan) ikut musyawarah dan berembuk untuk 

menentukan kesepakatan namun dalam setiap keluarga pasti ada 

perbedaan seperti yang terjadi pada keluarga kami ada yang minta nominal 

yang tinggi dari standar pada umumnya ada yang sedang-sedang saja 

namun ada juga yang mengatakan sesuai kemampuannya saja jangan 

dipersulit, hal ini yang menyebabkan musyawarah keluarga menjadi alot 

namun pada akhirnya orang tua mengatakan yang di kedepankan adalah 

kebahagiaan anak jadi tidak perlu di persulit yang sewajarnya.  

3. Bagaimana peran keluarga dalam penetapan Doi Balanca 

 Andi Muliana. S. Sos : adapun tiap anggota keluarga diberi kesempatan 

yang sama namun ada beberapa anggota keluarga yang lebih memegang   

peranan seperti dalam keluarga saya masih ada orang tua ,tante dan om 

saya semua memberi saran dan masukan walaupun pada akhirnya kami 

memutuskan tentang besaran Doi Balanca yang harus dibawa mempelai 

laki-laki seperti dalam musyawarah keluarga yaitu sesuai kemampuan 

tidak memberatkan pihak laki-laki 

4. Siapa yang paling berperan dalam proses menetapkan Doi Balanca. 

 Andi Muliana. S. Sos : kalau dikatakan siapa yang paling berperan tentunya 

tetap pada orang tua mempelai perempuan anggota keluarga Cuma 

memberi saran dan pertimbangan. 

5.  Siapa yang paling berperan dalam menentukan diterima atau tidak sebuah 

lamaran tersebut  

Andi Muliana. S. Sos :  yang paling berperan di terima atau di tolakna suatu 

lamaran juga masih tetap kedua orang tua calon mempelai 
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perempuan.saya walaupun juga tetap melibatkan keluarga besar untuk 

musyawarah. 

6. Bagaimana sekiranya calon mempelai laki-laki tidak sanggup dengan 

besaran Doi Balanca yang diminta keluarga mempelai perempuan? 

 Andi Muliana. S. Sos : yah itulah yang terjadi pada proses pernikahan pada 

masyarakat sekarang banyak yang tidak sanggup namun terkesan di 

paksakan ada juga yang melakukan negoisasi sampai di terima jadi saling 

tawar menawar, namun dalam keluarga saya tidak terjadi hal yang 

demikian. 

D) Bagaimana status sosial menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis Barru 

1. Apa yang menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru . 

Andi Muliana. S. Sos : yang menjadi dasar penetapan besaran Doi Balanca 

pada Masyarakat kita adalah : 

a) Keturunannya. Apakah dia bangsawan atau orang biasa, walaupun ini 

tidak terlalu besar lagi pengaruhnya atau tidak lagi jadi syarat harus 

sama status keturunannya.seperti dalam keluarga saya pertimbangan 

kebahagiaan anak yang di kedepankan. 

b) Pendidikan tentunya dalam penetapan Doi Balanca ini masyarakat kita 

selalu mempertimbangkan pendidikan dari calon mempelai 

perempuan, biasanya semakin tinggi pendidikan calon mempelai 

perempuan maka semakin tinggi Doi Balancanya walaupun tidak 

semua. 
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c) Pekerjaan salah satu dasar penetapan besaran Doi Balanca yang akan 

dibawakan di bawah oleh calon mempelai laki-laki kepada calon 

mempelai perempuan itu dilihat dulu pekerjanya. Status pekerjaan 

sangat penting, misalnya: 

• Seorang PNS, misalnya Dia sebagai Dokter, Guru,Perawat, Polwan 

atau Kowad 

• Honorer 

• Wiraswasta 

• Sementara cari kerja / Pengangguran 

Dari berbagai jenis pekerjaan di atas maka pekerjaan mempunyai standar 

tersendiri dalam memutuskan tinggi rendahnya Doi Balancanya. 

d) Ekonomi (Kekayaan) 

Tentunya dalam hal menetapkan besaran Doi Balanca bagi calon 

mempelai perempuan kadang kita juga melihat keadaan ekonomi calon 

tersebut dimana dilihat dari latar belakang orang tuanya dalam hal ini 

keadaan ekonomi keluarganya apakah dia dari keluarga berada atau 

kelas atas, keluarga kelas menengah atau dari keluarga sederhana 

(kelas bawah), termasuk berapa bersaudara karena anak tunggal juga 

tinggi tarif Doi Balancanya. 

2. Norma yang dipakai dalam menetapkan Doi Balanca ini masyarakat kita 

lebih cenderung pada Norma Adat (tradisi) yang ada dalam masyarakat 

kita kecenderungan memakai adat karena ini merupakan tradisi yang turun 

temurun  dalam masyarakat kita yang sulit untuk dihilangkan karena sudah 

mengakar dan sudah menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah 

pernikahan karena pernikahan dengan mengikut norma agama saja itu 
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sudah sah perkawinannya tapi ada rasa malu (masiri) kalau tidak ada Doi 

Balanca atau uang naik untuk di pakai berpesta. 

3. Bagaimana pertaruhan status sosial dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis? 

 Andi Muliana. S. Sos : Status sosial menjadi ajang gengsi dalam 

masyarakat kita sehingga harga diri yang dipertaruhkan, sehingga dalam 

penetapan Doi Balanca ini kadang harga diri yang menjadi taruhannya 

“masiriki nereko de nasitinaja” jadi dalam hal penetapan Doi Balanca ini 

kita menganut sistim rasionalitas yaitu sitinaja artinya dinilai anak kita itu 

sesuai dengan status sosialnya sehingga dalam masyarakat dikatakan 

sitinaja, namun ada batas batas kewajaran yang jadi pertimbangan.kadang 

dalam penetapan Doi Balanca ini menjadi suasana tegang karena 

pertaruhan gengsi dan kehormatan, mayoritas masyarakat kita 

menganggap bahwa semakin tinggi Doi Balanca yang diberikan pada 

perempuan mereka merasa semakin  dihargai dan dihormati dan semakin 

bangga di mata keluarga dan masyarakat.walaupun Khususnya dalam 

keluarga saya tidak terlalu di persoalkan namun tetap jadi masalah yang 

penting untuk di bicarakan. 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pertaruhan status 

sosial dalam penentuan besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat 

bugis. 

 Andi Muliana. S. Sos : Adapun respon atau tanggapan masyarakat dalam 

hal penetapan Doi Balanca kaitannya dengan status sosial ini sangat 

bervariasi, ada yang setuju, kurang setuju, dan bahkan ada yang tidak 

setuju. 
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 Dapat kita garis bawahi bahwa: 

a. Yang setuju itu memang rata – rata memang orang yang sangat teguh 

memegang adat atau prinsip saling menghormati sehingga harga diri 

lebih diutamakan dalam artian status sosial itu sangat diperhatikan 

dimana kedudukan seseorang dan harap ditempatkan sesuai dengan 

statusnya dan dihargai sesuai dengan status sosialnya di masyarakat. 

b. Yang kurang setuju itu kadang masyarakat menilai bahwa Doi Balanca 

itu hanya sebagai pemborosan atau mubazir karena sedikit banyaknya 

dikasih naik akan habis juga dan seakan pesta yang berlebihan 

dianggap pemborosan padahal esensi dari perkawinan adalah sakina 

mawadda warahmah dan itu dilihat dari proses kehidupan setelah 

pernikahan.   

c. Masyarakat yang tidak setuju dengan adanya Doi Balanca yang tinggi 

karena terkait dengan status sosial yang dimiliki calon perempuan 

adalah masyarakat yang cenderung menilai bahwa itu menyusahkan 

dan mubazir karena syarat sah sebuah perkawinan adalah mahar 

bukan Do Balanca. 

5. Dalam pernikahan masyarakat bugis Barru status sosial yang paling 

dominan menjadi dasar penentapan besaran Doi Balanca adalah masalah 

pekerjaan. 

 Andi Muliana. S. Sos mengatakan perempuan yang sudah bekerja akan 

dihargai lebih tinggi dibandingkan sekolah yang tinggi misalnya sarjana tapi 

belum bekerja atau berstatus bangsawan tapi belum bekerja atau anak 

orang kaya tapi belum bekerja.Pekerjaan yang menjadi dominan dalam 

menentukan Besaran Doi Balanca karena pada umumnya masyarakat kita 
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memandang bahwa anak yang sudah Bekerja akan terjamin masa 

depannya sudah mampuh hidup mandiri.   

6. Sekiranya calon mempelai perempuan memiliki status sosial yang lebih 

dalam artian memiliki semuanya, seperti dia sarjana, sudah bekerja, dan 

bangsawan lagi dan anak orang kaya maka akan leih tinggi Doi 

balancanya. Dan itu akan memicu ajang pertaruhan gengsi dalam keluarga 

mempertaruhkan kehormatan atau harga diri yang utama (natangi alena 

apa engka maneng nappunnangi). 

7. Apakah anak dilibatkan dalam pemutusan Doi Balanca pada perilaku 

masyarakat bugis Barru. 

 Andi Muliana. S. Sos : dilibatkan tapi kadang ada orang tua dalam 

masyarakat kita tidak melibatkan anaknya. 
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Informan 4 : Bapak Andi Hasanuddin Bassang 

  Profile Bapak  (H) berumur 54 tahun  pekerjaan Wiraswasta beliau jg 

Manta Anggota DPRD Kabupaten Barru  dan Istrinya ibu Andi (K) berumur 

58 tahun pekerjaan PNS ( Guru SD). Ibu K mempunyai 3 orang  anak semua 

perempuan  anak pertama dank e dua sudah menikah Kedua anaknya 

menikah dengan orang Biasa walaupun anaknya status Sosialnya sebagai 

Bangsawan yang bergelar Andi tapi ke duanya menikah denga masyarakat 

biasa atau bukan dari keturunan Bangsawan. 

B) Pandangan Masyarakat tentang Doi Balanca pada Pernikahan Masyarakat 

Bugis Barru. 

1.  Pandangan tentang Doi Balanca. 

Menurut  A. Hasanuddin Bassang mengenai Doi Balanca itu merupakan 

keharusan bagi masyarakat bugis karena sudah menjadi adat dalam 

proses perkawinan orang bugis (termasuk kita sebagai bugis barru) Doi 

Balanca ini sudah menjadi keharusan bersama dengan mahar, namun 

mahar itu merupakan kewajiban dalam agama kita sebagai syarat sah nya 

sebuah pernikahan  tapi Doi Balanca ini bukan sebagai syarat sahnya 

sebuah perkawianan namun harus ada atau harus ditunaikan bagi setiap 

calon mempelai laki-laki wajib bawa Doi Balanca bagi calon mempelai 

perempuan yang di pinangnya sebagai uang belanja untuk melaksanakan 

pesta pernikahan. 

2.  Doi Balanca sebagai salah satu syarat dalam pernikahan pada masyarakat 

bugis.  

Menurut  A. Hasanuddin Bassang dalam masyarakat kita di suku bugis Doi 

Balanca adalah salah satu syarat yang harus di tunaikan dalam pernikahan 
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walaupun bukan sebagai syarat sahnya sebuah pernikahan namun harus 

ada tidak bisa tidak atau ditiadakan karena itu sudah menjadi adat atau 

tradisi pada masyarakat kita suku bugis.Namun dalam pernikahan anak 

saya Doi Balanca saya tidak patok harga karna kami ingin membangun 

kekeluargaan yang baru Doi Balanca Bukan suatu hal yang harus 

diperdebatkan tapi kita harus melihat kemampuan calon mempelai laki-laki 

seberapa besar kemampuannya, makanya dalam penentuan besaran Doi 

balanca pada ke dua pernikahan anak kami, saya tidak melibatkan 

keluarga besar dari saya sebagai bapaknya maupun dari Ibunya karena 

kami tau bahwa dalam keluarga besar kami terlalu ketat dalam 

melestarikan adat atau terlalu banyak tradisi yang harus di terapkan, 

bercermin dari pengalaman yang lalu dalam keluarga besar kami banyak 

Tante, sepupu dan keponakan kami yang gagal menikah hanya karena 

perbedaan status dalam hal ini garis keturunan (Bangsawan) yang tidak 

sepadan da nada beberapa dari mereka menganggap bahwa Bangsawan 

itu punya kelas tersendiri jadi tidak bias sembarangan menerima lamaran 

dan adapun lamaran yang di terima harus mengikuti berbagai syarat tradisi 

dalam keluarga yang saya piker cukup memberatkan pihak keluarga laki-

laki. Oleh karena itu saya sepakat bersama Istri tidak melibatkan keluarga 

besar dalam hal Lamar melamar dan pembicaraan mengenai Doi Balanca 

kami menyampaikan keluarga besar setelah acara mappettua ada tapi 

tinggal memutuskan saja semua yang telah di sepakati dalam proses 

lamaran.Tinggal kesepakatan penentuan hari dan mekanisme Proses 

Pelaksanaannya. 

3.  Besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis.  
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Menurut  A. Hasanuddin Bassang mengenai besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis itu tergantung kesepakatan pada proses 

lamaran biasanya ada pembicaraan kedua belah pihak pada keluarga 

masing-masing yang disepakati pada proses lamaran.kemudian nanti di 

bicarakan dan di putuskan bersama pada acara mappettu ada. kalau terjadi 

kesepakatan pada saat lamaran sisa memutuskan  pada acara mappettu 

ada tapi klu blm di sepakati pada acara lamaran maka pada acara Mappettu 

ada di musyawarakan.kalau tidak ada kesepakatan maka diberi waktu 

untuk bernegosiasi dulu dengan keluarga masing-masing kedua mempelai 

kemudian di bicarakan kembali dan terkadang juga karena tidak sanggup 

maka langsung mundur. 

 

4.  Tentang makna Doi Blanca  

Menurut  A. Hasanuddin Bassangh, Doi Balanca dalam pernikahan 

masyarakat bugis adalah suatu keharusan, dimana seorang calon 

mempelai laki-laki harus siap membawa Doi Balanca atau biasa disebut 

sebagai uang belanja. Karena sebenarnya Doi Balanca ini adalah uang 

persiapan untuk pesta perkawinan yang diharapkan biaya itu adalah dari 

Doi Balanca atau uang naik dari pihak keluarga mempelai laki-laki.Namun 

ini lagi- lagi kita kembalikan kepada kedua keluarga calon mempelai ada 

yang lancer sesuai dengan keinginan tapi ada juga yang berdebat panjang 

karena tidak terjadi kesepakatan terutama dalam hal besaran Doi Balanca 

yang harus di bawah mempelai laki-laki. 

5.  Adapun tanggagapan masyarakat mengenai Doi Balanca yang begitu 

tinggi (mahal) pada masyarakat bugis  
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 A. Hasanuddin Bassang mengatakan Bahwa Tingginya Doi Balanca pada 

pernikahan Masyarakat Bugis itu sudah menjadi perbincangan yang hangat 

dalam masyarakat di mana Doi Balanca itu tergantung pada 

perkembangan zaman dan situasi serta kondisi kedua belah pihak namun 

sebgian masyarakat mempersulit dengan meminta Doi Balanca yang 

tinggi. hal itu terjadi karena menurut sebagian besar masyarakat kita 

mengatakan itu disesuaikan dengan kondisi ekonomi sekarang misalnya 

untuk pesta yang dilaksanakan itu butuh biaya yang tinggi  apakah pesta 

kecil /sederhana atau pesta yang meriah dan megah. Jadi Wajar kalau 

masyarakat menganggap Doi Balanca itu mahal, apalagi masyarakat dari 

luar Sulawesi pasti mengatakan mahal sekali sehingga terkenal istilah 

orang bugis itu sangat mahal. 

6.  Adapun dampak yang ditimbulkan tentang tingginya besaran Doi Balance 

pada pernikahan masyarakat bugis 

  A. Hasanuddin Bassangh mengatakan ada beberapa dampak yang 

ditimbulkan antara lain : 

• Kadang lamaran ditolak atau batal karena tidak sanggup memenuhi 

Doi Balance yang diminta pihak mempelai perempuan. 

• Kadang terjadi konflik atau perselisihan karena Doi Balanca yang 

begitu tinggi 

• Ada keluarga putus silahturahmi gara-gara lamaran ditolak karena 

tidak sanggup memenuhi Doi Balanca yang diminta pihak mempelai 

wanita. 

• Ada yang putus hubungan kekeluargaan gara-gara Doi Balanca yang 

tidak menemui kesepakatan dalam keluarga. 
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• Ada keluarga anaknya tinggal jadi perawan tua karena beberapa kali 

menolak lamaran yang dating hanya karena alas an perbedaan status 

dan permintaan Doi balanca yang terlalu tinggi yang tidak di sanggupi 

oleh keluarga calon mampelai laki-laki. 

• Ada yang Silariang karena saling mencintai tapi hubungan tak di restui 

karna perbedaan status tadi. 

• Ada yang kecelakan dalam artia Hamil di luar nikah karena ada anak 

saling mencintai tapi tidak dapat restu sehingga anak – anak ini 

mengambil jalan pintas.mereka beranggapan bahwa mau tidak mau 

kalu sudah nasi menjadi bubur pasti di nikahkan. 

7. Proses pemberian atau pengantaran Doi Balanca dilaksanakan 

  A. Hasanuddin Bassangh mengatakan adapun proses pemberian / 

pengantaran Doi Balanca tergantung kesepakatan pada saat mappettu 

ada. Proses yang pengantarannya melalui beberapa cara antara lain : 

• Ditransfer ke rekening keluarga pihak mempelai perempuan 

• Diantar langsung pada hari yang telah disepakati sebelum hari 

pelaksanaan pernikahan 

• Ada yang memebawa Doi Balanca bersamaan pada hari H atau 

pelaksanaan pernkahan 

8.  Adapun harapan saya mengenai semakin tingginya permintaan Doi 

Balanca pada proses pernikahan masyarakat bugis.   

  A. Hasanuddin Bassang mengatakan bagi saya satu hal yang wajar  Doi 

balanca itu ada karena itu sudah menjadi tradisi dalam masyarakat kita tapi 

perlu memang ada semacam kebijakan agar Doi Balanca ini yang Rasional 
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jangan seenaknya mematok harga yang mempersulit calon mempelai laki-

laki. Doi Balanca yang di miinta adalah yang wajar dan harus saling 

memperhatikan Kondisi Keluarga masing-masing.  

C) Bagaimana peran keluarga dalam menentukan besaran Doi Balanca 

pada pernikahan masyarakat bugis Barru. 

1. Bagaimana pola interaksi pada keluarga dalam menentukan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis . 

  A. Hasanuddin Bassang  : pola interaksi yang dipakai pada umumnya 

msyarakat bugis adalah berdasar pada yang dituakan dalam keluarga 

seperti  orang tua kita (nenek calon mempelai)  tapi dalam pernikahan ke 

dua putri saya orang tua k saya sudah tiada dan dari pihak istri masih ada 

mama mertua namun dalam proses pernikahan anak kami pola interaksi 

yang kami pake saling memberi masukan dan pendapat namun orang tua 

mempelai perempuan lah yang mendominasi dalam memutuskan segala 

sesuatunya tapi kami tetap melibatkan semua saudara dari ibu dan bapak 

calon mempelai. 

2. Bagaimana peran setiap anggota keluarga dalam menetapkan besar Doi 

Balanca pada pernikahan anak bapak/ibu. 

  A. Hasanuddin Bassang : Dalam pernikahan kedua Putri saya anggota 

keluarga inti hadir ikut musyawarah dan berembuk untuk menentukan 

kesepakatan, sengaja kami tidak melibatkan keluarga besar dari bapak dan 

ibu calon mempelai perempuan karena saya tahu dan sangat memahami 

sifat dan karakter keluarga besar kami yang nmasih memegan teguh tradisi 

yang sangat ribet dan bermacam- macam masih menganut tradisi to riolo 

(ade to riolo) apa lagi klau mengambil  proses adat Bangsawan yang 
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sangat bermaca-macan syarat yang harus di penuhi selain dari Doi 

Balanca, sehingga kami selaku orang tua sudah memutuskan dalam 

proses lamaran kemudia menyampaikan ke keluarga besar dari bapak dan 

ibu  calon Mempelai. Sehingga dalam hal Besaran Doi balanca sudah 

diputuskan keluarga di libatkan dalam Proses Mapettu ada tinggal 

membicarakan hari H dan proses pelaksanaannya adapun tentang Doi 

balanca Tinggal mensahkan saja apa yang telah kami bicarakan pada 

proses lamaran. 

3. Bagaimana peran keluarga dalam penetapan Doi Balanca 

  A. Hasanuddin Bassang : adapun tiap anggota keluarga diberi 

kesempatan yang sama namun dalam hal memutuskan tentang besaran 

Doi Balanca yang harus dibawa mempelai laki-laki sudah kami bicarakan 

pada saat lamaran kamilah kedua orang tuanya yang memutuskan tidak 

melibatkan keluarga besar dengan alas an seperti yang telah kami 

sampaikan di atas. 

4. Siapa yang paling berperan dalam proses menetapkan Doi Balanca. 

  A. Hasanuddin Bassang : kalau dikatakan siapa yang paling berperan 

tentunya tetap pada kami sebagai orang tua mempelai saya sebagai orang 

tua yang paling berperan atau menentukan tapi tetap mempertimbangkan 

usulan semua keluarga terutama keluarga inti ( Saudara saya dan saudara 

istri saya) 

5.  Siapa yang paling berperan dalam menentukan diterima atau tidak sebuah 

lamaran tersebut  

 A. Hasanuddin Bassangh :  saya sebagai orang tuanya yang menentukan 

walaupun juga melibatkan keluarga inti. 
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6. Bagaimana sekiranya calon mempelai laki-laki tidak sanggup dengan 

besaran Doi Balanca yang diminta keluarga mempelai perempuan? 

  A. Hasanuddin Bassang : yah itulah yang banyak terjadi pada proses 

pernikahan pada masyarakat bugis, karena dalam musyawarah keluarga 

besarnya terlalu banyak masukan saran dan permintaan sehingga 

memberatkan calon mempelai laki-laki bukan saja Doi Balanca tapi 

berbagai permintaan yang mengikutinya seperti mahar dalam bentuk satu 

stele emas atau sebidang tanah dan erang erang atau lekona yang 

bermacam-macam, kadang juga minta beras.Namun dalam pernikan 

kedua Putri Saya simple saja Cuma Doi Balanca sesuai kemampuan laki-

laki yang penting Sitinaja begitupun maharnya. 

 

D) Bagaimana status sosial menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis Barru 

1. Apa yang menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru . 

 A. Hasanuddin Bassang : yang menjadi dasar penetapan besaran Doi 

Balanca pada Masyarakat kita adalah : 

a) Keturunannya. Apakah dia bangsawan atau orang biasa, walaupun ini 

tidak terlalu besar lagi pengaruhnya atau tidak lagi jadi syarat harus 

sama status keturunannya. 

b) Pendidikannya tentunya dalam penetapan Doi Balanca ini 

masyarakat kita selalu mempertimbangkan pendidikan dari calon 

mempelai perempuan, biasanya semakin tinggi pendidikan calon 
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mempelai perempuan maka semakin tinggi Doi Balancanya walaupun 

tidak semua. 

c) Pekerjaan salah satu dasar penetapan besaran Doi Balanca yang akan 

dibawakan di bawah oleh calon mempelai laki-laki kepada calon 

mempelai perempuan itu dilihat dulu pekerjanya. Status pekerjaan 

sangat penting, misalnya: 

• Seorang PNS, misalnya Dia sebagai Dokter, Guru,Perawat, Polwan 

atau Kowad 

• Honorer 

• Wiraswasta 

• Sementara cari kerja / Pengangguran 

Dari berbagai jenis pekerjaan di atas mempunyai standar tersendiri dalam 

memutuskan tinggi rendahnya Doi Balancanya. 

d) Ekonomi (Kekayaan) 

Tentunya dalam hal menetapkan besaran Doi Balanca bagi calon 

mempelai perempuan kadang kita juga melihat keadaan ekonomi calon 

tersebut dimana dilihat dari latar belakang orang tuanya dalam hal ini 

keadaan ekonomi keluarganya apakah dia dari keluarga berada atau 

kelas atas, keluarga kelas menengah atau dari keluarga sederhana 

(kelas bawah), termasuk berapa bersaudara karena anak tunggal juga 

tinggi tarif Doi Balancanya. 

2. Norma yang dipakai dalam menetapkan Doi Balanca ini masyarakat kita 

lebih cenderung pada Norma Adat (tradisi) yang ada dalam masyarakat 

kita kecenderungan memakai adat karena ini merupakan tradisi yang turun 

temurun  dalam masyarakat kita yang sulit untuk dihilangkan karena sudah 
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mengakar dan sudah menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah 

pernikahan karena pernikahan dengan mengikut norma agama saja itu 

sudah sah perkawinan tapi ada rasa malu (masiri) kalau tidak berpesta.  

3. Bagaimana pertaruhan status sosial dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis? 

  A. Hasanuddin Bassang : Status sosial menjadi ajang gengsi dalam 

masyarakat kita sehingga harga diri yang dipertaruhkan, sehingga dalam 

penetapan Doi Balanca ini kadang harga diri yang menjadi taruhannya 

“masiriki nereko de nasitinaja” jadi dalam hal penetapan Besaran Doi 

Balanca ini kita menganut sistim rasionalitas yaitu sitinaja artinya dinilai 

anak kita itu sesuai dengan status sosialnya sehingga dalam masyarakat 

dikatakan sitinaja kalau tidak sesuai ada rasa masiri (malu) merasa tidak 

dihargai dan dihormati sehingga kadang dalam penetapan Doi Balanca ini 

menjadi suasana tegang karena pertaruhan gengsi dan kehormatan, 

mayoritas masyarakat kita menganggap bahwa semakin tinggi Doi Balanca 

yang diberikan pada perempuan mereka merasa semakin  dihargai dan 

dihormati dan semakin bangga di mata keluarga dan masyarakat. 

4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pertaruhan status 

sosial dalam penentuan besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat 

bugis. 

  A. Hasanuddin Bassang : adapun respon atau tanggapan masyarakat 

dalam hal penetapan Doi Balanca kaitannya dengan status sosial ini 

sangat bervariasi, ada yang setuju, kurang setuju, dan bahkan ada yang 

tidak setuju. 

 Dapat kita garis bawahi bahwa: 
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a. Yang setuju itu memang rata – rata memang orang yang sangat teguh 

memegang adat atau prinsip saling menghormati sehingga harga diri 

lebih diutamakan dalam artian status sosial itu sangat diperhatikan 

dimana kedudukan seseorang dan harap ditempatkan sesuai dengan 

statusnya dan dihargai sesuai dengan status sosialnya di masyarakat. 

b. Yang kurang setuju itu kadang masyarakat menilai bahwa Doi Balanca 

itu hanya sebagai pemborosan atau mubazir karena sedikit banyaknya 

dikasih naik akan habis juga dan seakan pesta yang berlebihan 

dianggap pemborosan padahal esensi dari perkawinan adalah sakina 

mawadda warahmah dan itu dilihat dari proses kehidupan setelah 

pernikahan. Gambaran masyarakat yang kurang setuju dengan Doi 

Balanca yang tinggi bahwa sekan semua uang belanja mau 

dihabiskan pada saat pesta perkawinan sehingga memaksakan diri 

untuk pesta yang meriah yang menghabiskan dana yang begitu 

banyak.   

c. Masyarakat yang tidak setuju dengan adanya Doi Balanca yang tinggi 

karena terkait dengan status sosial yang dimiliki calon perempuan 

adalah masyarakat yang cenderung menilai bahwa itu menyusahkan 

dan mubazir karena syarat sah sebuah perkawinan adalah mahar 

bukan Do Balanca, adapun keluarga mempelai yang ingin berpesta 

yang sesuai kemampuan tidak perlu dipaksakan atau berharap dari 

Doi Balanca keluarga mempelai laki – laki namun masyarakat 

golongan yang ke 3 ini sangat sedikit atau hampir tidak nampak di 

masyarakat bahwa kasih menikah anak perempuannya tapi yang tidak 

dibicarakan atau diperdebatkan Doi Balancanya, dalam artian 
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(kerelaan sesuai kemampuan) tapi ada walaupun sangat kecil 

persentasinya tetap ada namun sangat jarang sekali. 

5. Dalam pernikahan masyarakat bugis Barru status sosial yang paling 

dominan menjadi dasar penentapan besaran Doi Balanca adalah masalah 

pekerjaan. 

  A. Hasanuddin Bassangh mengatakan perempuan yang sudah bekerja 

akan dihargai lebih tinggi dibandingkan sekolah yang tinggi atau berstatus 

bangsawan.   

6. Sekiranya calon mempelai perempuan memiliki status sosial yang lebih 

dalam artian memiliki semuanya, seperti dia sarjana, sudah bekerja, dan 

bangsawan lagi dan anak orang kaya maka akan leih tinggi Doi 

balancanya. Dan itu akan memicu ajang pertaruhan gengsi dalam keluarga 

mempertaruhkan kehormatan atau harga diri yang utama (natangi alena 

apa engka maneng nappunnangi). 

7. Apakah anak dilibatkan dalam pemutusan Doi Balanca pada perilaku 

masyarakat bugis Barru. 

  A. Hasanuddin Bassang : Tetap dilibatkan tapi kadang ada orang tua 

dalam masyarakat kita tidak melibatkan anaknya. 
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Hasil Wawancara 

A. Data Informan 

Informan 5 : Ibu I.Hj. Kamriani (K) 

  Profile Ibu (K) berumur 49  tahun  pekerjaan PNS sebagai Kepala 

Sekolah MI di Kel. Lompo Riaja, Kecamatan Tanete Riaja Kab. Barru dan 

Suaminya (M) berumur 60 tahun Purnabakti,. Ibu (K) mempunyai 4 orang  

anak semua Perempuan dan anak pertama, ke dua dan ketiga sudah 

menikah.Ibu (K) menikah kan anak perempuannya dengan . 

B. Pandangan Masyarakat tentang Doi Balanca pada Pernikahan Masyarakat 

Bugis Barru. 

1. Pandangan tentang Doi Balanca. 

Menurut Hj. Kamriani mengenai Doi Balanca itu penting dalam 

masyarakat bugis itu sudah menjadi tradisi yang harus di tunaikan, 

merupakan keharusan bagi masyarakat kita karena sudah menjadi adat 

dalam proses perkawinan orang bugis secara turun temurung. Doi Balanca 

ini sudah menjadi keharusan bersama dengan mahar, namun mahar itu 

merupakan kewajiban dalam agama sebagai syarat sah nya sebuah 

pernikahan  tapi Doi Balanca ini bukan sebagai syarat sahnya sebuah 

perkawianan namun harus ada atau harus ditunaikan bagi setiap calon 

mempelai laki-laki untuk membawa Doi Balanca bagi calon mempelai 
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perempuan yang di pinangnya sebagai uang belanja untuk melaksanakan 

pesta pernikahan. 

2.  Doi Balanca sebagai salah satu syarat dalam pernikahan pada masyarakat 

bugis.  

Menurut Hj. Kamriani dalam masyarakat kita di suku bugis Doi Balanca 

adalah salah satu syarat yang harus di tunaikan dalam pernikahan 

walaupun bukan sebagai syarat sahnya sebuah pernikahan namun harus 

ada tidak bisa tidak atau ditiadakan karena itu sudah menjadi adat atau 

tradisi pada masyarakat kita suku bugis.Bagaimanapun Kondisi social 

Masyarakat itu tetap harus ada yang namanya Doi Balanca 

3.  Besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat bugis.  

Menurut Hj. Kamriani mengenai besaran Doi Balanca pada pernikahan 

masyarakat bugis itu tergantung kesepakatan pada proses pada waktu 

melamar biasanya ada pembicaraan kedua belah pihak pada keluarga 

masing-masing yang disepakati sebelum proses lamaran kemudian 

ditetapkan nanti pada saat acara mappettu ada, kalau terjadi kesepakatan 

pada saat lamaran maka tinggal di putuskan saja pada acara mapettu ada 

tapi klau belum maka diberi waktu untuk bernegosiasi dulu dengan 

keluarga masing-masing kedua mempelai dan akan menjadi pembicaraan 

nati pada saat acara mappettu ada, dalam pernikana anak saya, kami 

sudah sepakati tentang doi Balancanya bersama kedua orang tua 

mempelai laki-laki bahwa kami tidak mau mempersulit silahkan bawa 

sesuai kemampuan sehingga dalam acara lamaran dan mappettu ada tidak 

terjadi lagi perdebatan yang panjang tentang besaran doi balanca ini. 

4.  Tentang makna Doi Blanca  
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Menurut Hj. Kamriani, Doi Balanca dalam pernikahan masyarakat bugis 

adalah suatu keharusan,tapi bagi kami Doi Balanca atau biasa disebut 

sebagai uang belanja tidak perlu di perdebatkan. Karena sebenarnya Doi 

Balanca ini adalah uang persiapan untuk pesta perkawinan yang 

semestinya di laksanakan sesuai kemampuan saja tidak perlu 

membebankan kepada calon mempelai Laki-laki.karena mereka juga mau 

berpesta jadi intinya sesuai kemapunnya. 

5.  Adapun tanggagapan masyarakat mengenai Doi Balanca yang begitu 

tinggi (mahal) pada masyarakat bugis  

Hj. Kamriani mengatakan itu wajar karena tinggi rendahnya Doi Balanca itu 

tergantung pada perkembangan zaman dan situasi serta kondisi kedua 

belah pihak Doi Balanca yang tinggi itu karena menurut sebagian besar 

masyarakat karena kita sesuaikan dengan kondisi ekonomi sekarang 

misalnya untuk pesta yang dilaksanakan itu tergantung kondisi keuangan 

misalnya apakah pesta kecil  (sederhana) atau pesta yang meriah dan 

megah. Jadi Wajar kalau masyarakat menganggap Doi Balanca itu mahal, 

apalagi diluar masyarakat Sulawesi pasti mengatakan mahal sekali 

sehingga terkenal istilah orang bugis itu sangat mahal.Dalam pernikahan 

anak kami Doi Balanca yang kami minta tidak memberatkan pihak keluarga 

laki-laki jadi kami hanya mengambil jalan tengah atau standar yang lumrah 

dalam masyarakat dengan kata lain tidak terlalu tinggi tapi tidak juga trlalu 

rendah. 

6.  Adapun dampak yang ditimbulkan tentang tingginya besaran Doi Balance 

pada pernikahan masyarakat bugis 
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 Hj. Kamriani mengatakan ada beberapa dampak yang ditimbulkan antara 

lain : 

• Kadang lamaran ditolak atau batal karena tidak sanggup memenuhi 

Doi Balance yang diminta pihak mempelai perempuan. 

• Kadang terjadi konflik atau perselisihan karena Doi Balanca yang 

begitu tinggi 

• Ada keluarga putus silahturahmi gara-gara lamaran ditolak karena 

tidak sanggup memenuhi Doi Balanca yang diminta pihak mempelai 

wanita. 

• Ada yang putus hubungan kekeluargaan gara-gara Doi Balanca yang 

tidak menemui kesepakatan dalam keluarga. 

• Pada pernikahan anak kami Doi Balanca itu tidak di perdebatkan tapi 

kita melihat calon mempelai laki-laki berapa kemampuannya jadi 

intinya kami menerima sesuai kemampuan pihan keluarga mempelai 

laki-laki dengan nilai besaran yang wajar atau Sitinaja. 

7. Proses pemberian atau pengantaran Doi Balanca dilaksanakan 

 Hj. Kamriani mengatakan adapun proses pemberian / pengantaran Doi 

Balanca tergantung kesepakatan pada saat mappettu ada. Proses yang 

pengantarannya melalui beberapa cara antara lain : 

• Diantar langsung pada hari yang telah disepakati sebelum hari 

pelaksanaan pernikahan namanya Mappaenre Doi Balanca 

• Ada yang memebawa Doi Balanca bersamaan pada hari H atau 

pelaksanaan pernikahan.  
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• Pada pernikahan anak saya Doi Balanca di bawa pada saat  hari 

pernikahan dalam artia Doi Balanca di bawa bersamaan dengan 

pengantin pada hari pernikahan. 

8.  Adapun harapan saya mengenai semakin tingginya permintaan Doi 

Balanca pada proses pernikahan masyarakat bugis.   

 Hj. Kamriani mengatakan bagi saya satu hal yang wajar Doi Balanca yang 

tinggi itu wajar, tapi perlu dilihat kemampuan pihak mempelai Laki-Laki 

supaya tidak ada kesan dipaksakan dan perlu dipikirkan kehidupan anak 

setelah pernikahan 

C. Bagaimana peran keluarga dalam menentukan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru. 

1. Bagaimana pola interaksi pada keluarga dalam menentukan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis . 

 Hj. Kamriani : pola interaksi yang dipakai adalah berdasar pada 

musyawarah keluarga saja seperti dalam keluarga saya karena orang tua 

sudah tidak ada jadi saya dan bapak  sebagai orang tua mempelai 

perempuan yang mendominasi namun kami melibatkan semua keluarga 

besar dari kedua belah pihak ( keluarga besar ayah dan ibu ) calon 

mempelai perempuan. 

2. Bagaimana peran setiap anggota keluarga dalam menetapkan besar Doi 

Balanca pada pernikahan anak bapak/ibu. 

 Hj. Kamriani : semua anggota keluarga inti hadir (saudara dari ibu dan 

bapak mempelai perempuan) ikut musyawarah dan berembuk untuk 

menentukan kesepakatan namun dalam setiap keluarga teradapat pasti 
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ada perbedaan seperti yang terjadi pada keluarga kami namun itu tidak 

menghambat jalannya musyawarah dan kami mengambil keputusan 

bersama intinya dalam keluarga kami tidak memberatkan calon mempelai 

laki-laki, sesuai kemampuannya saja jangan dipersulit, hal ini yang 

menyebabkan musyawarah keluarga menjadi santai dan penuh 

kekeluargaan dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai 

kesepakatan. 

3. Bagaimana peran keluarga dalam penetapan Doi Balanca 

 Hj. Kamriani :Dalam keluarga saya  dan bapak  kami  beri tau dan turut 

dalam musawara memberi saran dan masukan pada acara mappettu ada 

namun dalam hal besaran Doi Balanca Sudah ada pembicaraan bersama 

keluarga Calon mempelai Laki-laki dan sudah kami putuskan dalam Proses 

lamaran dan sudah terjadi kesepakatan sehingga dalam acara mappettu 

ada tinggal membicarakan hari H dan proses pernikan yang akan 

dilaksanakan. tentang besaran Doi Balanca yang harus dibawa mempelai 

laki-laki seperti dalam musyawarah sebelumnya kami dari pihak orang tua 

mempelai perempuan dan orang tua dari pihak laki-laki sudah ada 

pembicaraan, sehingga tidak ada lagi perdebatan keluarga baik mahar 

maupun besaran doi balanca yang akan di bawah. 

4. Siapa yang paling berperan dalam proses menetapkan Doi Balanca. 

 Hj. Kamriani : kalau dikatakan siapa yang paling berperan dalam 

menentukan besaran Doi Balanca yaitu kami selaku orang tua mempelai 

karena dalam Pernikahan anak kami berbicara Masalah Doi Balanca sudah 

menjadi keputusan kami berdua sebagai Orang Tua calon mempelai 

perempuan bahwa tidak akan di musyawarakan atau di perdebatkan lagi 
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dalam keluarga. namun tetap mempertimbangkan masukan dari semua 

keluarga kami menganggap bahwa masalah Besaran Doi Balanca tidak 

perlu jadi Perdebatan kita memakai system kekeluargaan dan 

kekerabatan.  

5.  Siapa yang paling berperan dalam menentukan diterima atau tidak sebuah 

lamaran tersebut  

Hj. Kamriani :  saya sebagai orang tuanya yang menentukan walaupun 

tetap juga melibatkan keluarga besar. 

6. Bagaimana sekiranya calon mempelai laki-laki tidak sanggup dengan 

besaran Doi Balanca yang diminta keluarga mempelai perempuan? 

 Hj. Kamriani : Itulah yang banyak terjadi pada proses pernikahan di 

kampong kita di mana yaitu pada masyrakat bugis pada umumnya dalam 

musyawarah keluarga diputuskan sekian juta dengan berbagai 

pertimbangan namun calon mempelai laki – laki tidak sanggup Sehingga 

pihak keluarga laki – laki mengatakan mundur, atau meminta waktu untu 

bermusyawarah kembali,  tapi Dalam pernikahan Anak saya tidak terjadi 

perdebatan mengenai besaran Doi Balanca sehingga besaran Doi Balanca 

tidak menjadi ajang perdebatan dalam keluarga sehingga kesepakatan 

cepat tercapai. 

D. Bagaimana status sosial menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat Bugis Barru 

1. Apa yang menjadi dasar dalam penetapan besaran Doi Balanca pada 

pernikahan masyarakat bugis Barru . 

Hj. Kamriani mengatakan : Yang menjadi dasar penetapan besaran Doi 

Balanca pada Masyarakat Bugis pada umumnya adalah : 
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e) Keturunannya. Apakah dia bangsawan atau orang biasa, walaupun ini 

tidak terlalu di jadikan lag patokan dalam masyarakat kita atau tidak lagi 

jadi syarat harus sama status keturunannya. 

f) Pendidikannya tentunya dalam penetapan Doi Balanca ini 

masyarakat kita selalu mempertimbangkan pendidikan dari calon 

mempelai perempuan, biasanya semakin tinggi pendidikan calon 

mempelai perempuan maka semakin tinggi Doi Balancanya walaupun 

tidak semua. 

g) Pekerjaan salah satu dasar penetapan besaran Doi Balanca yang akan 

dibawakan di bawah oleh calon mempelai laki-laki kepada calon 

mempelai perempuan itu dilihat dulu pekerjanya. Status pekerjaan 

sangat penting, misalnya: 

• Seorang PNS, misalnya Dia sebagai Dokter, Guru,Perawat, Polwan 

atau Kowad 

• Honorer 

• Wiraswasta 

• Sementara cari kerja / Pengangguran 

Dari berbagai jenis pekerjaan di atas masing –masing mempunyai standar 

tersendiri dalam memutuskan tinggi rendahnya Doi Balancanya. 

h) Ekonomi (Kekayaan) 

Tentunya dalam hal menetapkan besaran Doi Balanca bagi calon 

mempelai perempuan kadang kita juga melihat keadaan ekonomi calon 

tersebut dimana dilihat dari latar belakang orang tuanya dalam hal ini 

keadaan ekonomi keluarganya apakah dia dari keluarga berada atau 

kelas atas, keluarga kelas menengah atau dari keluarga sederhana 
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(kelas bawah), termasuk berapa bersaudara karena anak tunggal juga 

tinggi tarif Doi Balancanya. 

2. Norma yang dipakai dalam menetapkan Doi Balanca ini masyarakat kita 

lebih cenderung pada Norma Adat (tradisi) yang ada dalam masyarakat 

kita kecenderungan memakai adat karena ini merupakan tradisi yang turun 

temurun  dalam masyarakat kita yang sulit untuk dihilangkan karena sudah 

mengakar dan sudah menjadi syarat yang harus dipenuhi dalam sebuah 

pernikahan karena pernikahan dengan mengikut norma agama saja itu 

sudah sah perkawinan tapi ada rasa malu (masiri) kalau tidak berpesta.  

3. Bagaimana pertaruhan status sosial dalam penetapan besaran Doi 

Balanca pada pernikahan masyarakat bugis? 

 Hj. Kamriani : Status sosial menjadi ajang gengsi dalam masyarakat kita 

sehingga harga diri yang dipertaruhkan, sehingga dalam penetapan Doi 

Balanca ini kadang harga diri yang menjadi taruhannya “masiriki nereko de 

nasitinaja” jadi dalam hal penetapan Doi Balanca ini kita menganut sistim 

rasionalitas yaitu sitinaja artinya dinilai anak kita itu sesuai dengan status 

sosialnya sehingga dalam masyarakat dikatakan sitinaja kalau tidak sesuai 

ada rasa masiri (malu) merasa tidak dihargai dan dihormati sehingga 

kadang dalam penetapan Doi Balanca ini menjadi suasana tegang karena 

pertaruhan gengsi dan kehormatan, mayoritas masyarakat kita 

menganggap bahwa semakin tinggi Doi Balanca yang diberikan pada 

perempuan mereka merasa semakin  dihargai dan dihormati dan semakin 

bangga di mata keluarga dan masyarakat. 
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4. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang adanya pertaruhan status 

sosial dalam penentuan besaran Doi Balanca pada pernikahan masyarakat 

bugis. 

 Hj. Kamriani : adapun respon atau tanggapan masyarakat dalam hal 

penetapan Doi Balanca kaitannya dengan status sosial ini sangat 

bervariasi, ada yang setuju, kurang setuju, dan bahkan ada yang tidak 

setuju. 

 Dapat kita garis bawahi bahwa: 

d. Yang setuju itu memang rata – rata memang orang yang sangat teguh 

memegang adat atau prinsip saling menghormati sehingga harga diri 

lebih diutamakan dalam artian status sosial itu sangat diperhatikan 

dimana kedudukan seseorang dan harap ditempatkan sesuai dengan 

statusnya dan dihargai sesuai dengan status sosialnya di masyarakat. 

e. Yang kurang setuju itu kadang masyarakat menilai bahwa Doi Balanca 

itu hanya sebagai pemborosan atau mubazir karena sedikit banyaknya 

dikasih naik akan habis juga dan seakan pesta yang berlebihan 

dianggap pemborosan padahal esensi dari perkawinan adalah sakina 

mawadda warahmah dan itu dilihat dari proses kehidupan setelah 

pernikahan. Gambaran masyarakat yang kurang setuju dengan Doi 

Balanca yang tinggi bahwa sekan semua uang belanja mau 

dihabiskan pada saat pesta perkawinan sehingga memaksakan diri 

untuk pesta yang meriah yang menghabiskan dana yang begitu 

banyak.   

f. Masyarakat yang tidak setuju dengan adanya Doi Balanca yang tinggi 

karena terkait dengan status sosial yang dimiliki calon perempuan 
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adalah masyarakat yang cenderung menilai bahwa itu menyusahkan 

dan mubazir karena syarat sah sebuah perkawinan adalah mahar 

bukan Do Balanca, adapun keluarga mempelai yang ingin berpesta 

yang sesuai kemampuan tidak perlu dipaksakan atau berharap dari 

Doi Balanca keluarga mempelai laki – laki namun masyarakat 

golongan yang ke 3 ini sangat sedikit atau hampir tidak nampak di 

masyarakat bahwa kasih menikah anak perempuannya tapi yang tidak 

dibicarakan atau diperdebatkan Doi Balancanya, dalam artian 

(kerelaan sesuai kemampuan) tapi ada walaupun sangat kecil 

persentasinya tetap ada namun sangat jarang sekali. 

5. Dalam pernikahan masyarakat bugis Barru status sosial yang paling 

dominan menjadi dasar penentapan besaran Doi Balanca adalah masalah 

pekerjaan. 

 Hj. Kamriani mengatakan perempuan yang sudah bekerja akan dihargai 

lebih tinggi dibandingkan sekolah yang tinggi atau berstatus bangsawan.   

6. Sekiranya calon mempelai perempuan memiliki status sosial yang lebih 

dalam artian memiliki semuanya, seperti dia sarjana, sudah bekerja, dan 

bangsawan lagi dan anak orang kaya maka akan leih tinggi Doi 

balancanya. Dan itu akan memicu ajang pertaruhan gengsi dalam keluarga 

mempertaruhkan kehormatan atau harga diri yang utama (natangi alena 

apa engka maneng nappunnangi). 

7. Apakah anak dilibatkan dalam pemutusan Doi Balanca pada perilaku 

masyarakat bugis Barru. 

 Hj. Kamriani : dilibatkan tapi kadang ada orang tua dalam masyarakat kita 

tidak melibatkan anaknya. 
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Lampiran Foto Wawancara 

1. Wawancara dengan Hj. N 

 

2. Wawancara Dengan Hj. M 

 

 

3. Wawancara Dengan AM 
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4. Wawancara Dengan Tokoh Perempuan 

 

 

5. Wawancara Dengan ASB 
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6. Wawancara Dengan Tokoh Adat 

 

7. Wawancara Dengan Tokoh Perempuan 
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